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Abstract 

Access to safe drinking water is a basic public health need, particularly in rural communities that depend 

on local water sources and refill drinking water services. This community service activity aimed to assist 

the Curugsewu Village Government and BUMDes Curugsewu in preparing preliminary planning 

documents for the Embun village drinking water refill depot. The activity was carried out in [month–month 

year of implementation] using a participatory descriptive approach involving village officials, BUMDes 

managers, prospective depot operators, and community representatives. The stages consisted of partner 

coordination, site observation, identification of spatial needs, preparation of design concepts, development 

of pre-design drawings, partner discussion, revision, and finalization. The main output was a preliminary 

planning document consisting of a conceptual site plan, first-floor and second-floor plans, building 

elevations, a schematic section, exterior and interior perspectives, an operational flow diagram, and 

follow-up recommendations. Partner discussion indicated that the design was accepted as an initial 

technical communication medium for preparing budgeting, phasing, and further technical studies. The 

activity provides an early spatial and visual foundation for developing a hygienic, organized, maintainable, 

and sustainable drinking water facility managed by BUMDes. 
 

Keywords: BUMDes; drinking water depot; community health; preliminary planning document; village 

facility planning 

 

Abstrak 

Ketersediaan air minum yang aman merupakan kebutuhan dasar kesehatan masyarakat, terutama pada 

wilayah pedesaan yang masih bergantung pada sumber air lokal dan layanan air minum isi ulang. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan membantu Pemerintah Desa Curugsewu dan BUMDes 

Curugsewu dalam menyusun dokumen perencanaan awal Depot Air Minum dan Isi Ulang “Embun”. 

Kegiatan dilaksanakan pada [bulan–bulan tahun pelaksanaan] dengan pendekatan deskriptif partisipatif 

yang melibatkan unsur pemerintah desa, pengelola BUMDes, calon pengelola depot, dan perwakilan 

masyarakat. Tahapan kegiatan meliputi koordinasi mitra, observasi lapangan, identifikasi kebutuhan ruang, 

penyusunan konsep desain, pengembangan gambar prarencana, pembahasan bersama mitra, revisi, dan 

finalisasi rekomendasi. Luaran utama kegiatan berupa dokumen perencanaan awal yang terdiri atas rencana 

tapak konseptual, denah lantai satu, denah lantai dua, tampak bangunan, potongan skematik, perspektif 

eksterior, perspektif interior, diagram alur operasional, serta rekomendasi tindak lanjut. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa rancangan diterima mitra sebagai media komunikasi teknis awal untuk penyusunan 

anggaran, penjadwalan pembangunan bertahap, dan kajian teknis lanjutan. Kegiatan ini memberi fondasi 

spasial dan visual awal bagi desa untuk mengembangkan fasilitas air minum yang lebih higienis, tertata, 

mudah dipelihara, dan berkelanjutan melalui pengelolaan BUMDes. 
 
Kata Kunci: BUMDes, depot air minum, dokumen perencanaan awal, kesehatan masyarakat, perencanaan 

fasilitas desa 
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A. PENDAHULUAN 

Air minum yang aman dan layak konsumsi memiliki 

kedudukan penting dalam peningkatan kesehatan 

masyarakat. Kualitas air minum tidak hanya 

ditentukan oleh sumber air, tetapi juga oleh proses 

pengolahan, kebersihan ruang, alur pelayanan, 

penempatan peralatan, dan kedisiplinan 

pengelolaan. WHO (2022) menekankan bahwa 

pengamanan air minum perlu dilakukan melalui 

pendekatan risiko dari sumber sampai konsumen. 

Dalam konteks desa, pendekatan tersebut perlu 

diterjemahkan secara sederhana ke dalam 

perencanaan fasilitas yang mudah dipahami, dapat 

diterapkan, dan sesuai dengan kapasitas pengelola 

lokal. 

 

Desa Curugsewu, Kecamatan Patean, Kabupaten 

Kendal, memiliki kebutuhan terhadap layanan air 

minum isi ulang yang lebih tertata dan dekat dengan 

masyarakat. Depot air minum isi ulang menjadi 

alternatif layanan yang lebih ekonomis 

dibandingkan air minum dalam kemasan bermerek. 

Akan tetapi, keberadaan depot air minum tidak 

cukup hanya dilihat sebagai kegiatan usaha. Depot 

juga perlu diposisikan sebagai fasilitas publik desa 

yang berkaitan langsung dengan kesehatan 

masyarakat, sehingga perencanaannya harus 

memperhatikan prinsip higienitas, keteraturan 

sirkulasi, pemisahan fungsi ruang yang jelas, dan 

kemudahan pemeliharaan peralatan. 

 

Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan 

Pelaksanaan PP Nomor 66 Tahun 2014 mengenai 

Kesehatan Lingkungan memuat pengaturan 

kesehatan lingkungan serta mencabut beberapa 

ketentuan lama, termasuk regulasi yang sebelumnya 

mengatur higiene sanitasi depot air minum dan 

persyaratan kualitas air minum (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Perkembangan regulasi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek air minum, sanitasi, dan lingkungan 

bangunan perlu dipahami sebagai satu kesatuan. 

Dengan demikian, perencanaan fisik depot air 

minum desa harus mengarah pada fasilitas yang 

bersih, mudah diawasi, serta mendukung perilaku 

pengelolaan yang sehat. 

 

Mitra kegiatan adalah Pemerintah Desa Curugsewu 

dan BUMDes Curugsewu sebagai pihak yang 

diharapkan dapat mengembangkan serta mengelola 

Depot Air Minum dan Isi Ulang “Embun”. 

BUMDes memiliki posisi strategis karena dapat 

menjalankan kegiatan usaha sekaligus pelayanan 

umum desa. PP Nomor 11 Tahun 2021 menegaskan 

bahwa BUMDes dapat melakukan kegiatan usaha 

ekonomi, penyediaan barang dan jasa, serta 

pemenuhan kebutuhan umum masyarakat desa 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Oleh sebab 

itu, pengembangan depot air minum desa melalui 

BUMDes merupakan bentuk penguatan layanan 

dasar sekaligus pengembangan ekonomi lokal. 

 

Permasalahan prioritas mitra adalah belum 

tersedianya dokumen perencanaan awal yang dapat 

menjadi acuan sebelum pembangunan dan 

pengelolaan depot air minum desa dilakukan. Tanpa 

dokumen prarencana, mitra akan mengalami 

kesulitan dalam menentukan tata letak ruang, jalur 

pelayanan, area penempatan peralatan filtrasi, area 

penyimpanan barang, tampilan fasad, serta 

kebutuhan ruang penunjang. Hasil koordinasi awal 

juga menunjukkan bahwa data teknis lanjutan, 

seperti kapasitas layanan harian, rincian sumber air 

baku, spesifikasi instalasi, dan jumlah pelanggan 

sasaran, masih perlu diverifikasi pada tahap 

berikutnya. Akibatnya, rencana pembangunan dapat 

berjalan kurang terarah, sulit dikomunikasikan 

kepada pemangku kepentingan, dan kurang kuat 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah pendampingan perencanaan dan 

penyusunan dokumen perencanaan awal atau 

gambar prarencana untuk Depot Air Minum dan Isi 

Ulang “Embun” BUMDes Curugsewu. Istilah 

dokumen perencanaan awal digunakan karena 

luaran kegiatan belum mencakup perhitungan 

struktur, detail konstruksi, jaringan perpipaan, 

instalasi sanitasi, spesifikasi teknis, dan rencana 

anggaran biaya rinci. Kebaruan kegiatan ini terletak 

pada pendekatan perencanaan partisipatif depot air 

minum desa yang mengintegrasikan fungsi 

pelayanan publik, prinsip higienitas, pemisahan 

zona transaksi dan pengolahan air, kemudahan 

pemeliharaan peralatan, serta penguatan identitas 

layanan BUMDes dalam satu rancangan awal. 

Berbeda dari kegiatan sejenis yang lebih banyak 

berfokus pada pengujian kualitas air, edukasi 

sanitasi, digitalisasi administrasi, atau pemasangan 

alat filtrasi, kegiatan ini menyediakan acuan spasial 

dan visual sebagai media komunikasi teknis 

sebelum pembangunan dilakukan. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Curugsewu, Kecamatan 

Patean, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, pada 

periode [bulan–bulan tahun pelaksanaan]. Lokasi 

kegiatan berfokus pada rencana pengembangan 

Depot Air Minum dan Isi Ulang “Embun” yang 

akan dikelola oleh BUMDes Curugsewu. Peserta 

atau mitra kegiatan meliputi [jumlah peserta] orang 

yang terdiri atas unsur Pemerintah Desa Curugsewu, 

pengelola BUMDes Curugsewu, calon pengelola 

depot air minum, serta perwakilan masyarakat yang 

menjadi penerima manfaat layanan. 

Metode kegiatan menggunakan pendekatan 

deskriptif partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena 
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kegiatan tidak hanya menghasilkan dokumen teknis, 

tetapi juga membutuhkan pemahaman terhadap 

kebutuhan mitra, kondisi lokasi, alur kegiatan 

operasional, dan masukan dari pihak desa. 

Partisipasi mitra dilakukan sejak tahap koordinasi 

awal, identifikasi kebutuhan ruang, pembahasan 

konsep, validasi rancangan, hingga finalisasi luaran. 

Dengan demikian, gambar prarencana yang 

dihasilkan tidak bersifat sepihak, melainkan 

berangkat dari kebutuhan riil mitra dan dapat 

digunakan sebagai media komunikasi teknis awal. 

 

Tahapan kegiatan meliputi persiapan, koordinasi 

mitra, survei lokasi, identifikasi kebutuhan ruang, 

penyusunan konsep, pembuatan gambar prarencana, 

pembahasan hasil, revisi rancangan, validasi 

deskriptif mitra, dan finalisasi dokumen. Data yang 

dikumpulkan pada tahap survei meliputi ukuran 

rencana massa bangunan, akses jalan, orientasi 

bangunan, kebutuhan ruang pelayanan, kebutuhan 

area pengolahan air, area penyimpanan, sanitasi, 

jalur logistik, dan ruang penunjang. Penyusunan 

desain dilakukan menggunakan [nama perangkat 

lunak gambar 2D] untuk penggambaran denah dan 

[nama perangkat lunak pemodelan 3D] untuk 

visualisasi tampak dan perspektif. Mekanisme 

validasi dilakukan melalui diskusi terarah dengan 

mitra, pemeriksaan daftar kebutuhan ruang, dan 

persetujuan deskriptif terhadap rancangan yang 

telah diperbaiki (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil utama kegiatan adalah dokumen perencanaan 

awal Depot Air Minum dan Isi Ulang “Embun” 

BUMDes Curugsewu. Dokumen tersebut menjadi 

acuan visual dan teknis sederhana bagi mitra untuk 

memahami bentuk bangunan, pembagian ruang, 

alur pelayanan, kebutuhan area operasional, serta 

tindak lanjut teknis sebelum pembangunan. 

Rancangan bangunan menggunakan pendekatan 

minimalis modern dengan dominasi warna putih dan 

aksen hijau toska. Pilihan tampilan ini ditujukan 

untuk membentuk citra bangunan yang bersih, 

sehat, mudah dikenali, dan sesuai dengan karakter 

layanan air minum. 

 

Secara fungsi, denah lantai satu dirancang sebagai 

area utama operasional depot air minum. Ruang 

yang diakomodasi meliputi area tunggu, meja 

transaksi pembayaran dan pembelian, area 

penyimpanan barang, area perangkat sistem filtrasi 

dan pengolahan air, dua kamar mandi, serta jalur 

keluar-masuk barang. Pembagian ruang ini penting 

karena depot air minum membutuhkan pemisahan 

yang jelas antara area pelayanan, area teknis, area 

penyimpanan, dan area sanitasi agar kegiatan 

operasional tidak saling mengganggu. Pemisahan 

tersebut menjadi dasar awal penguatan higienitas, 

meskipun kualitas air tetap harus dibuktikan melalui 

uji laboratorium secara berkala. 

 

Denah lantai dua dirancang untuk fungsi penunjang, 

yaitu musala dan area penyimpanan bahan atau 

barang. Keberadaan ruang penunjang tersebut 

memperlihatkan bahwa depot tidak hanya 

dipandang sebagai tempat transaksi air minum, 

tetapi juga sebagai fasilitas desa yang perlu 

mendukung kebutuhan pengelola dan keberlanjutan 

operasional. Penggunaan lantai dua sebagai 

penyimpanan tetap harus dibatasi sesuai kapasitas 

struktur yang dihitung pada tahap perencanaan 

teknis. Pada sisi eksterior, fasad bangunan 

dilengkapi papan nama BUMDes Curugsewu dan 

identitas merek “Embun” dengan tagline higienis 

dan menyehatkan. Identitas visual ini memberi nilai 

tambah karena membantu membangun kepercayaan 

pengguna terhadap layanan yang disediakan. 

 

 

Gambar 2. Perspektif eksterior Depot Air Minum dan 

Isi Ulang “Embun” BUMDes Curugsewu 

 

Gambar 2 menunjukkan konsep eksterior bangunan 

yang menonjolkan keterbacaan fungsi depot melalui 

bidang papan nama yang lebar, bukaan kaca, pintu 

akses, dan area depan yang dapat digunakan sebagai 

ruang penerima atau parkir singkat. Elemen kaca 

pada area pelayanan memudahkan masyarakat 

melihat aktivitas pengisian dan peralatan yang 

digunakan. Transparansi visual ini penting untuk 

memperkuat kesan bersih dan meningkatkan 

kepercayaan pengguna terhadap proses pelayanan. 

Perencanaan ruang teknis menempatkan perangkat 

filtrasi dan pengolahan air pada area yang mudah 
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diakses oleh pengelola, tetapi tetap terpisah dari area 

transaksi. Prinsip ini sejalan dengan kebutuhan 

operasional depot yang menuntut keteraturan, 

kemudahan perawatan, serta pengendalian 

kebersihan peralatan. Studi Azteria dan Rosya 

(2023) menunjukkan bahwa kualitas air minum 

depot isi ulang berkaitan dengan pengelolaan 

kualitas air dan praktik higiene sanitasi. Oleh karena 

itu, tata ruang yang memudahkan pengawasan, 

pemeliharaan, dan pemisahan fungsi menjadi bagian 

penting dari rancangan. 

 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 

keberhasilan kegiatan tidak hanya dilihat dari 

tersusunnya visual desain, tetapi juga dari sejauh 

mana luaran tersebut dapat digunakan oleh mitra. 

Mitra memperoleh bahan diskusi yang lebih konkret 

untuk menentukan kebutuhan bangunan, 

mengomunikasikan rencana kepada pemangku 

kepentingan, menyiapkan estimasi biaya, menyusun 

langkah pembangunan bertahap, dan 

mengidentifikasi kebutuhan SOP. Pada tahap ini, 

luaran masih berupa dokumen perencanaan awal 

sehingga perhitungan struktur, RAB rinci, 

spesifikasi instalasi, desain perpipaan, dan uji 

kualitas air perlu dilakukan pada tahap berikutnya. 

 
Gambar 3. Tampak depan bangunan sebagai penguatan 

identitas layanan BUMDes 

 

Gambar 3 memperlihatkan peran tampak depan 

sebagai media komunikasi identitas. Pada fasilitas 

air minum, wajah bangunan perlu memberikan 

kesan aman, bersih, profesional, dan mudah 

dikenali. Penggunaan warna hijau toska, bidang 

putih, kaca display, dan signage “Embun” 

membangun citra layanan yang dekat dengan pesan 

kesehatan. Dalam perspektif pengelolaan BUMDes, 

identitas visual juga menjadi strategi sederhana 

untuk membedakan layanan desa dari depot air 

minum lain dan memperkuat rasa memiliki 

masyarakat. 

Gambar 4. Denah bangunan Lantai 1 

Denah depot memiliki ukuran keseluruhan sekitar 

11,50 m × 17,14 m dan dibagi menjadi beberapa 

area sesuai fungsi operasionalnya. Area utama 

operasional depot (A) ditempatkan di bagian depan 

kanan, sedangkan area tunggu (B) berada di bagian 

depan kiri agar mudah diakses oleh pengunjung. 

Meja transaksi pembayaran dan pembelian (C) 

terletak di bagian tengah kiri, berdekatan dengan 

area penyimpanan barang (D) sehingga proses 

pelayanan dan pengambilan barang dapat dilakukan 

secara efisien. Area perangkat sistem filtrasi dan 

pengolahan air (E) berada di sisi kanan bangunan 

dengan ruang yang cukup luas untuk menempatkan 

tangki dan perlengkapan pendukung. Dua kamar 

mandi (F dan G) ditempatkan di bagian belakang 

kiri, sementara jalur keluar-masuk barang (H) 

disediakan memanjang di sisi kanan untuk 

memudahkan mobilitas barang dan mengurangi 

perpotongan dengan alur pelanggan (Gambar 4). 
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Gambar 5. Denah bangunan Lantai 2 

Denah lantai atas memiliki ukuran 11,50 m × 15,64 

m dan difungsikan terutama sebagai area 

penyimpanan bahan serta barang. Area 

penyimpanan (J) menempati sebagian besar ruang 

sehingga dapat menampung rak-rak penyimpanan 

yang disusun secara teratur pada bagian tengah, sisi 

kanan, dan sisi kiri bangunan. Penataan rak dibuat 

dengan memberikan ruang sirkulasi yang cukup 

agar proses pemindahan, pengambilan, dan 

pemeriksaan barang dapat dilakukan dengan mudah. 

Musala (I) berada di bagian belakang kiri dan 

berdekatan dengan tangga, sehingga dapat diakses 

dengan praktis tanpa mengganggu aktivitas 

penyimpanan. Pembagian ruang ini mendukung 

fungsi lantai atas sebagai area penyimpanan yang 

tertata sekaligus menyediakan fasilitas ibadah bagi 

pengguna bangunan. Namun, kapasitas barang yang 

disimpan perlu ditetapkan setelah perhitungan 

struktur dilakukan pada tahap teknis lanjutan 

(Gambar 5). 

 
Gambar 6. Perspektif interior area transaksi dan 

pelayanan 

 

Area penerima tamu dirancang dengan konsep 

modern yang sederhana dan hangat melalui 

perpaduan warna putih, cokelat kayu, dan hijau 

kebiruan. Meja resepsionis ditempatkan pada bagian 

depan sebagai titik pelayanan utama, dengan desain 

lengkung dekoratif dan tekstur anyaman yang 

memberikan kesan alami sekaligus menarik secara 

visual. Pada dinding belakang terdapat panel kayu 

vertikal dengan logo “embun” sebagai elemen 

identitas utama ruang. Penambahan tanaman hias 

berukuran kecil dan pencahayaan lembut 

memperkuat suasana nyaman serta ramah bagi 

pengunjung. Ruang sirkulasi di sisi kanan meja tetap 

dibuat terbuka agar akses menuju area lainnya dapat 

berlangsung dengan lancar (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Perspektif interior area perangkat 

pengolahan dan penampungan air 

 

Area pengolahan air dirancang sebagai ruang teknis 

yang menampung rangkaian sistem filtrasi dan 

penyimpanan air. Beberapa tangki berukuran besar 

ditempatkan secara teratur, terdiri atas tangki utama 

berwarna biru serta tangki pendukung berwarna 

oranye. Sistem penyaringan menggunakan tabung 

filter vertikal yang terhubung dengan jaringan pipa, 

pompa, dan perlengkapan kontrol untuk mengatur 

aliran air pada setiap tahapan proses. Penataan 

peralatan dibuat dengan jarak yang cukup agar 

proses pemeriksaan, perawatan, pembersihan, dan 

penggantian komponen dapat dilakukan dengan 

mudah. Prinsip higienitas yang perlu dikembangkan 

pada tahap lanjutan meliputi lantai mudah 

dibersihkan, drainase limbah pencucian galon, 

tempat cuci tangan, ventilasi dan pencahayaan 

memadai, perlindungan terhadap kontaminasi, 

jadwal pembersihan, serta pencatatan perawatan 

filter. Secara keseluruhan, ruang ini mendukung 

proses pengolahan air secara sistematis sebelum air 

didistribusikan ke bagian pelayanan depot. 

 
Gambar 8. Rencana tapak konseptual dan pemisahan 

akses pelanggan serta barang 
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Gambar 8 menunjukkan penempatan massa 

bangunan, area depan, alur pelanggan, dan jalur 

logistik sisi kanan. Skema ini menjadi rencana tapak 

konseptual sehingga batas lahan, utilitas, serta akses 

kendaraan masih perlu diverifikasi pada tahap 

teknis. 

 
Gambar 9. Diagram alur operasional depot dan 

pemisahan alur bersih-kotor 

 

Gambar 9 menegaskan pemisahan alur galon kotor, 

pencucian, pengolahan air, pengisian, transaksi, dan 

distribusi. Pemisahan alur tersebut menjadi dasar 

awal penyusunan SOP higiene sanitasi depot. 

 
Gambar 10. Skema potongan hubungan lantai satu dan 

lantai dua 

Gambar 10 memperlihatkan hubungan lantai satu sebagai 

area pelayanan dan pengolahan air dengan lantai dua 
sebagai musala dan penyimpanan. Skema ini menegaskan 

bahwa tinggi ruang, ventilasi, drainase, dan kapasitas 

struktur masih harus dihitung pada tahap teknis. 

Tabel 2. Luaran kegiatan dan indikator keberhasilan 
No Luaran Indikator 

Keberhasilan 
Manfaat bagi 

Mitra 
1 Site plan Tersedia 

gambaran 

posisi bangunan 

dan area depan. 

Mitra memiliki 

acuan awal 

penataan tapak. 

2 Denah 

lantai 1 
Tersedia 

pembagian area 

pelayanan, 

teknis, 

penyimpanan, 

dan sanitasi. 

Alur 

operasional 

depot lebih 

mudah 

dipahami. 

3 Denah 

lantai 2 
Tersedia ruang 

mushola dan 

penyimpanan 

tambahan. 

Kebutuhan 

penunjang 

pengelola dapat 

diakomodasi. 
4 Tampak dan 

potongan 
Tersedia 

gambaran 

fasad, 

ketinggian, dan 

Memudahkan 

komunikasi 

desain kepada 

pemangku 

kepentingan. 

hubungan 

ruang. 
5 Perspektif 

3D 
Tersedia visual 

interior dan 

eksterior yang 

mudah 

dipahami. 

Meningkatkan 

keyakinan mitra 

terhadap arah 

desain. 

6 Diagram alur 

operasional 
Alur galon kotor, 

alur air bersih, 

pengisian, 

transaksi, dan 

distribusi 

terjelaskan. 

Menjadi dasar 

awal penyusunan 

SOP higiene 

sanitasi. 

7 Validasi 

mitra 
Rancangan 

dibahas dan 

diterima sebagai 

acuan awal 

penyusunan RAB 

dan tindak lanjut. 

Mitra memiliki 

dasar 

pengambilan 

keputusan 

sebelum 

pembangunan. 
 

Tabel 3. Ringkasan validasi deskriptif mitra terhadap 
rancangan 

Aspek 

validasi 
Hasil pembahasan, akomodasi desain, dan tindak 

lanjut 
Kesesuaian 

kebutuhan 
ruang 

Mitra membutuhkan area pelayanan, transaksi, teknis 

filtrasi, penyimpanan, sanitasi, dan ruang penunjang; 
kebutuhan tersebut diakomodasi pada denah lantai satu 
dan lantai dua. 

Kemudahan 

memahami 
desain 

Tampak, perspektif eksterior-interior, rencana tapak, dan 

potongan skematik disiapkan agar rancangan mudah 
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan desa. 

Alur 
operasional 

Mitra menghendaki jalur barang dan galon tidak 
mengganggu pelanggan; rancangan menempatkan jalur 
logistik di sisi kanan dan menambahkan diagram alur 

bersih-kotor. 
Tindak lanjut Rancangan diterima sebagai acuan awal untuk RAB dan 

pembangunan bertahap; struktur, instalasi, SOP, dan uji 
kualitas air direkomendasikan pada tahap berikutnya. 

 

Ringkasan validasi tersebut menunjukkan bahwa 

luaran kegiatan telah dibahas bersama mitra dan 

digunakan sebagai acuan awal. Validasi ini bersifat 

deskriptif karena belum menggunakan instrumen 

kepuasan kuantitatif. Oleh karena itu, evaluasi 

pascakonstruksi dan penilaian kinerja operasional 

tetap perlu dilakukan setelah depot dibangun dan 

mulai beroperasi. 
 

Dampak langsung kegiatan bagi mitra adalah 

tersedianya dokumen perencanaan awal yang dapat 

digunakan untuk menata diskusi lanjutan dan 

memperjelas kebutuhan pembangunan. Dampak 

tersebut tampak dari kemampuan mitra membaca 

pembagian fungsi ruang, memahami jalur 

pelayanan, membedakan area pelanggan dan area 

teknis, serta menggunakan rancangan sebagai bahan 

awal penyusunan RAB dan jadwal pembangunan 

bertahap. Dampak tidak langsung yang diharapkan 

adalah meningkatnya kesadaran mitra mengenai 

hubungan antara kualitas bangunan, alur pelayanan, 

kebersihan, dan kesehatan masyarakat. Dengan 

demikian, dokumen prarencana tidak hanya 

berfungsi sebagai visual bangunan, tetapi juga 

sebagai instrumen edukasi dan komunikasi 

pengambilan keputusan. 

 

Faktor pendukung kegiatan adalah adanya 

kebutuhan nyata dari desa, keberadaan BUMDes 

sebagai calon pengelola, serta adanya kesadaran 

bahwa layanan air minum desa perlu dibangun 

dengan citra higienis dan profesional. Faktor 
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penghambat yang perlu diperhatikan adalah 

keterbatasan data teknis lanjutan, belum tersedianya 

rincian anggaran pembangunan, belum adanya 

perhitungan struktur, dan perlunya verifikasi 

kualitas sumber air. Kegiatan ini juga belum 

mencakup pelatihan operasional detail tentang 

standar prosedur pengolahan air, pemeliharaan 

filter, pencucian galon, dan jadwal uji laboratorium. 

Karena itu, kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada 

penyusunan SOP, RAB, desain teknis, pelatihan 

operator, dan pendampingan sistem pengawasan 

kualitas air. 

 

Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan kesehatan 

masyarakat tampak dari orientasi rancangan yang 

menempatkan kebersihan ruang, keteraturan 

operasional, pemisahan alur, dan kemudahan 

perawatan sebagai perhatian utama. WHO 

menekankan pentingnya pengelolaan risiko air 

minum dari hulu hingga hilir, sedangkan 

pendekatan water safety plan pada komunitas kecil 

memberi penekanan pada identifikasi bahaya, 

tindakan pengendalian, pemantauan, dan perbaikan 

bertahap. Dalam kegiatan ini, prinsip tersebut 

diterjemahkan pada level awal melalui perencanaan 

ruang dan alur layanan, sehingga desa memiliki 

dasar untuk bergerak menuju pengelolaan depot 

yang lebih aman. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyusunan 

dokumen perencanaan awal Depot Air Minum dan 

Isi Ulang “Embun” memberikan acuan yang lebih 

terstruktur bagi BUMDes Curugsewu dalam 

merencanakan fasilitas pelayanan air minum desa. 

Keberadaan rencana tapak konseptual, denah dua 

lantai, tampak, potongan skematik, perspektif 

interior dan eksterior, serta diagram alur operasional 

membantu mitra memahami hubungan antara fungsi 

bangunan, alur pelayanan, dan kebutuhan 

operasional sebelum tahap konstruksi dimulai. 

Penempatan area transaksi, area tunggu, 

penyimpanan barang, ruang teknis, sanitasi, dan 

jalur logistik pada zona yang berbeda memperjelas 

alur kegiatan serta mengurangi potensi gangguan 

silang antara aktivitas pelayanan dan pengolahan 

air. 

 

Area perangkat filtrasi dan penampungan dirancang 

agar mudah dijangkau oleh pengelola tanpa 

tercampur dengan area transaksi. Ketersediaan 

ruang yang cukup di sekitar tangki, pipa, pompa, 

dan tabung filter memudahkan pemeriksaan visual, 

pembersihan, penggantian komponen, dan kegiatan 

perawatan berkala. Aspek ini relevan karena 

keberlanjutan teknologi pengolahan air di wilayah 

perdesaan tidak hanya ditentukan oleh pemasangan 

peralatan, tetapi juga oleh kemampuan pengelola 

dalam melakukan perawatan, pemantauan, dan 

tindak lanjut secara konsisten. Oleh karena itu, 

rancangan ruang teknis depot perlu dilengkapi 

dengan SOP, jadwal pencucian, pencatatan 

penggantian filter, dan pemeriksaan kualitas air 

secara rutin. 

 

Tata ruang lantai satu memperlihatkan upaya untuk 

membangun proses pelayanan yang higienis melalui 

pemisahan area pelanggan, meja transaksi, 

penyimpanan, ruang sanitasi, dan jalur logistik. 

Pengaturan ini penting karena hasil penelitian pada 

depot air minum isi ulang menunjukkan bahwa 

kondisi higiene operator dan sanitasi dapat 

berhubungan dengan risiko kontaminasi 

mikrobiologi. Dengan demikian, kualitas rancangan 

bangunan harus dipadukan dengan disiplin perilaku 

pengelola, kebersihan peralatan, pengelolaan 

limbah pencucian, dan pemeriksaan laboratorium 

secara berkala. Penataan lantai dua sebagai area 

penyimpanan tambahan dan musala juga memberi 

ruang pendukung agar aktivitas utama depot tidak 

terbebani oleh penumpukan barang. 

 

Dari sisi pengelolaan, keterlibatan Pemerintah Desa 

dan BUMDes sejak tahap identifikasi kebutuhan 

hingga pembahasan rancangan merupakan kekuatan 

kegiatan ini. Perencanaan berbasis kebutuhan mitra 

membuat dokumen prarencana tidak berhenti 

sebagai produk visual, tetapi dapat digunakan 

sebagai media komunikasi, dasar penyusunan biaya, 

dan rujukan pengambilan keputusan. Selain aspek 

teknis, kualitas visual fasad dan area penerima tamu 

dapat membangun kesan bersih, profesional, dan 

mudah dikenali. Namun, persepsi pengguna 

terhadap mutu layanan air tetap perlu dilengkapi 

dengan data kualitas objektif setelah depot 

beroperasi. 

 

Tahap tindak lanjut perlu diarahkan pada 

penyusunan spesifikasi teknis, rencana anggaran 

biaya, perhitungan struktur, desain perpipaan dan 

drainase, SOP higiene sanitasi, pelatihan operator, 

serta uji kualitas air secara berkala. Dalam 

pengembangan berikutnya, pencatatan manual 

dapat ditingkatkan secara bertahap dengan 

penggunaan sensor sederhana untuk parameter 

tertentu, seperti pH, kekeruhan, suhu, debit, dan 

indikator pendukung lainnya. Sistem pemantauan 

dapat membantu menyediakan data yang lebih 

kontinu bagi pengelola, tetapi hasilnya tetap perlu 

dikalibrasi dan diverifikasi melalui pengujian 

laboratorium yang sesuai. Dengan demikian, luaran 

pengabdian ini merupakan fondasi awal untuk 

membangun depot air minum desa yang lebih 

tertata, higienis, mudah dipelihara, dan 

berkelanjutan. 

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menghasilkan dokumen perencanaan awal Depot 

Air Minum dan Isi Ulang “Embun” BUMDes 

Curugsewu. Luaran yang disusun meliputi rencana 
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tapak konseptual, denah lantai satu, denah lantai 

dua, tampak, potongan skematik, perspektif 

eksterior, perspektif interior, diagram alur 

operasional, serta rekomendasi tindak lanjut. 

Dokumen tersebut bermanfaat bagi mitra sebagai 

media komunikasi teknis awal untuk memahami 

kebutuhan ruang, alur pelayanan, pemisahan area 

pelanggan dan area teknis, penempatan peralatan, 

identitas bangunan, serta kebutuhan penyusunan 

RAB dan pembangunan bertahap. Kontribusi 

kegiatan ini perlu dipahami sebagai fondasi awal 

menuju layanan air minum desa yang lebih tertata 

dan higienis, bukan sebagai bukti akhir bahwa 

kualitas air telah memenuhi standar. Uji 

laboratorium, SOP operasional, spesifikasi teknis, 

desain instalasi, dan perhitungan struktur masih 

perlu dilakukan pada tahap lanjutan. 

 

Saran 

Pemerintah Desa Curugsewu dan BUMDes 

Curugsewu disarankan menindaklanjuti dokumen 

perencanaan awal ini dengan penyusunan rencana 

anggaran biaya, spesifikasi teknis peralatan 

pengolahan air, desain perpipaan dan drainase, 

perhitungan struktur, uji kualitas sumber air, serta 

SOP higiene sanitasi depot air minum. Perguruan 

tinggi dapat melanjutkan kegiatan pengabdian 

melalui pendampingan penyusunan SOP, pelatihan 

operator, penyusunan jadwal pembangunan 

bertahap, sistem monitoring kualitas air, 

pemeriksaan laboratorium rutin, dan evaluasi 

pascakonstruksi setelah depot mulai beroperasi. 
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